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ABSTRAK

Teknologi saat ini telah memberikan kemudahan untuk saling berinteraks
satu sama lain, salah satunya melalui jaringan komputer. Jaringan dari kumpulan
beberapa komputer bahkan jutaan komputer, disebut dengan jaringan komputer
bisa berupa jaringan lokal maupun interlokal, jaringan lokal atau disebut dengan
LAN (Local Area Network) dan jaringan interlokal. teknologi merupakan fasilitas
yang tidak akan bisa lepas dari kehidupan manusia sehingga diperlukan suatu cara
untuk memanfaatkan teknologi dengan maksimal. Point to point merupakan suatu
cara untuk membuat sebuah jaringan bersifat yang aman dengan menggunakan
jaringan publik misalnya internet. Point to point dapat mengirim data antara dua
komputer yang melewati jaringan publik terhubung. Padarumah sinyal PT.Kereta
Api Indonesia sangat di butuhkan jaringan LAN (Local Area Network) untuk
membantu kinerja pegawai agar lebih cepat dan efisien, sedangkan PPP (Point to
Point Protocol) digunakan untuk membantu pengiriman data agar dapat melewati
jaringan publik sehingga pengiriman data menjadi lebih cepat.

Kata Kunci : LAN, Point to Point, QoS
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PROPOSAL SKRIPSI

AnalisisKinerja Jaringan LAN (Local Area Network) Menggunakan Sinyal

Radio Point to Point Pada Rumah Sinyal PT Kereta Api Indonesia (per sero)

. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Perkembangan teknologi memberi pengaruh besar bagi segala aspek kehidupan.
Begitu banyak manfaat yang dapat kita implementasikan dalam kehidupan.
Teknologi saat ini telah memberikan kemudahan untuk saling berinteraks satu
sama lain, salah satunya melalui jaringan komputer.

Jaringan dari kumpulan beberapa komputer bahkan jutaan komputer, disebut
dengan jaringan komputer bisa berupa jaringan lokal maupun interlokal, jaringan
lokal atau disebut dengan LAN (Local Area Network) dan jaringan interlokal.
teknologi merupakan fasilitas yang tidak akan bisa lepas dari kehidupan manusia
sehingga diperlukan suatu cara untuk memanfaatkan teknologi dengan maksimal.
Point to point merupakan suatu cara untuk membuat sebuah jaringan bersifat
yang aman dengan menggunakan jaringan publik misalnyainternet. Point to point
dapat mengirim data antara dua komputer yang melewati jaringan publik
terhubung . Data dienkapsulasi (dibungkus) dengan header yang berisi informasi
routing untuk mendapatkan koneksi point to point sehingga data dapat melewati
jaringan publik dan dapat mencapai akhir tujuan.

Pada rumah sinyal PT.Kereta Api Indonesia sangat di butuhkan jaringan LAN

(Local Area Network) untuk membantu kinerja pegawa agar lebih cepat dan



efisien, sedangkan PPP (Point to Point Protocol) digunakan untuk membantu
pengiriman data agar dapat melewati jaringan publik sehingga pengiriman data

menjadi lebih cepat.

Teknologi komputer pada rumah sinyal PT. Kereta Api Indonesia sangat di
butuhkan untuk pengiriman data menjadi lebih cepat,aman dan hemat biaya
Berdasarkan uraian latar belakang penulis melakukan penelitian dengan judul
“Analisis Jaringan LAN (Local Area Network) Menggunakan Radio Point to Point

pada Rumah Sinyal PT. Kereta Api Indonesia (Persero)”.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, maka didapat
rumusan masalah yaitu “ Bagaimana cara menganalisa kinerja jaringan LAN
(Local Area Network) pada rumah sinyal PT.Kereta Api Indonesia (Persero)

dengan menggunakan radio point to point *.

1.3 Batasan Masalah
Agar penelitian lebih terarah dan tidak meluas maka penelitian ini hanya
membahas:
1. Data yang digunakan adalah data jaringan pada rumah sinyal PT. Kereta
Api Indonesia (Persero).
2. Penditian menggunakan metode QOS (Quality Of Service) untuk
mengetahui kualitas kinerja jaringan LAN (Local Area Network) pada

rumah sinyal PT. Kereta Api Indonesia (Persero).



1.4 Tujuan dan Manfaat Penelitian

Dengan adanya penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat yaitu:

1. Dapat mengetahui kualitas dari kinerja jaringan LAN (Local Area
Network) pada rumah sinyal PT. Kereta Api Indonesia (Persero).

2. Dapat memberi informasi yang berguna bagi pengguna maupun peneliti
untuk menguji kualitas jaringan pada rumah sinyal PT.Kereta Api
Indonesia (Persero)

3. Metode QOS (Quality Of Service) digunakan dalam penelitian ini untuk
membuat laporan agar mengetahui tingkat kualitas dari kinerja jaringan
LAN ( Local Area Network) pada rumah sinyal PT. Kereta Api Indonesia

(Persero).

[I. TINJAUAN PUSTAKA
21. Tinjauan Umum
2.1.1. Sekilas tentang PT Kereta Api Indonesia (persero) Subdivre I11. 1

Kertapati

Kehadiran kereta api di Indonesia ditandai dengan pencangkulan pertama
jalan kereta api di desa Kemijen padatanggal7 Juni 1864 oleh Gubernur Jendral
Hindia, Mr. L.A.J Baron Sloet van den Beele. Pada tahun 1914 jalan kerta api
dibangun di Sumatera Selatan, dengan Stasiun yang berdirih kokoh dengan nama
Stasiun Kertapati. Perusahaan PT Kereta Api Indonesi (persero) bergerak dalam
bidang jasa angkutan penumpang dengan modal angkutan kereta api, adanya

persaingan bisnis yang terus maju membuat perusahaan harus berpikir keras untuk



mempertahankan perusahaan dengan menawarkan jasa angkutan untuk
penumpang saja, tetapi juga menawarkan jasa angkutan barang seperti : batu bara,

serbuk kertas, bahan bakar minyak dan lain-lain.

Mampu bertahan dalam persaingan bisnisini lah yang membuat PT Kereta
Api Indonesia (persero) tetap berjaya sampal sekarang.
1. Vis
Menjadi penyedia jasa perkeretagpian terbaik yang fokus pada pelayanan
pelanggan dan memenuhi harapan stakeholders.
2. Mis
Menyelenggarakan bisnis perkeretagpian dan bisnis usaha penunjangnya,
melalui praktek bisnis dan model organisasi terbaik untuk memberikan nilai
tambah yang tinggi bagi stakeholders dan kelestarian lingkungan
berdarsarkan 4 pilar utama : keselamatan, ketepatan waktu, pelayanan dan

kenyamanan. (Sumber: http://kereta-api.ac.id)
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2.2. Landasan Teori
2.2.1. Analisis

Menurut Wirardi (2012), analisis adalah aktivitas yang memuat sejumlah
kegiatan seperti mengurangi, membedakan, memilih sesuatu untuk digolongkan
dan dikelompokkan kembali menurut kriteria tertentu kemudian dicari kaitannya
dan ditaksir maknanya.

Menurut Komaruddin (2012), yang dimaksud dengan analisis adalah
kegiatan berfikir untuk menguraikan suatu keseluruhan menjadi komponen
sehingga dapat mengenal tanda-tanda komponen, hubungannya satu sama lain dan
fungsi masing-masing daam  saiu  keseluruhan  yang  terpadu.
(http://www.anneahira.com/pengertian-analisis.htm)

Dari pengertian diatas dapat dismpulkan bahwa, anaisis adalah suatu
kegiatan untuk menguraikan atau menjabarkan suatu masalah untuk mendapatkan

pemahaman yang tepat serta arti keseluruhan dari masalah tersebut.

2.2.2.Kinerja

Menurut Mangku negara (2000 ; 67), “Kinerja (prestasi kerja) adalah hasil
kerja secara kualitas dan kuantitas yang dicapai oleh seseorang pegawai dalam
melaksanakan tugasnya sesuai dengan tanggung jawab yang diberikan
kepadanya”. Sedangkan menurut Rivai (2004:309), bahwa “Kinerja merupakan
perilaku yang nyata yang ditampilkan setigp orang sebaga prestasi kerja yang

dihasilkan oleh karyawan sesuai dengan perannya dalam perusahaan.



Jadi kinerja adalah hasil kerja nyata yang dicapai oleh suatu objek secara
kualitas dan kuantitas dalam melaksanakan tugasnya sesuai dengan tanggung

jawab yang diberikan.

2.2.3. Jaringan Komputer

Menurut Abdullah (2012), pengertian dari jaringan komputer adalah
sekumpulan komputer, serta perangkat-perangkat lain pendukung komputer yang
saling terhubung dalam suatu kesatuan. Sedangkan menurut Wagito (2007:9),
jaringan komputer adalah kumpulan komputer dan alat-alat yang saling
dihubungkan bersama menggunakan media komunikasi tertentu.

Dari pengertian diatas, dapat disimpulkan bahwa jaringan komputer adalah
sekumpulan komputer dan peralatannya yang saling berhubungan dengan
menggunakan media komunikasi tertentu sehingga antara komputer satu dengan

komputer yang lainnya dapat berbagi data dan sumber daya yang dimiliki.

2.2.4. Jaringan LAN (Local Area Network)

Local Area Network biasa disingkat LAN adalah jaringan komputer yang
jaringannya hanya mencakup wilayah kecil seperti jaringan komputer kampus,
gedung, kantor, dalam rumah, sekolah atau yang lebih kecil. Saat ini, kebanyakan
LAN berbasis pada teknologi IEEE 802.3 Ethernet menggunakan perangkat
switch, yang mempunyai kecepatan transfer data 10, 100, atau 1000 Mbit/s. Selain
teknologi Ethernet, saat ini teknologi 802.11b (atau biasa disebut Wi-fi) juga

sering digunakan untuk membentuk LAN. Tempat-tempat yang menyediakan



konekss LAN dengan teknologi  Wi-fi  biasa disebut  hotspot.
Pada sebuah LAN, setiap node atau komputer mempunyai daya komputasi sendiri,
berbeda dengan konsep dump terminal. Setiap komputer juga dapat mengakses
sumber daya yang ada di LAN sesual dengan hak akses yang telah diatur. Sumber
daya tersebut dapat berupa data atau perangkat seperti printer. Pada LAN, seorang
pengguna juga dapat berkomunikas dengan pengguna yang lain dengan

menggunakan aplikasi yang sesuai.

Berbeda dengan jaringan Area Luas atau Wide Area Network (WAN),

maka LAN mempunyai karakteristik sebagai berikut:

1. Mempunya pesat data yang lebih tinggi
2. Méliputi wilayah geografi yang lebih sempit
3. Tidak membutuhkan jalur telekomunikasi yang disewa dari operator

telekomunikasi

Biasanya salah satu komputer di antara jaringan komputer itu akan digunakan
menjadi server yang mengatur semua sistem di dalam jaringan tersebut.

(http://happy-network.net46.net/definition.html).

2.2.5. Point to Point Protocol (PPP)

Point-to-Point Protocol (sering disingkat menjadi PPP) adalah suatu
mekanisme (cara kerja) untuk membuat dan menjalankan IP (the internet
protocol) sertajaringan protocol yang lain melalui hubungan serial, yang bisajuga

diartikan sebagai hubungan seria secara langsung (tanpa digunakan modem)



dengan melaui telnet ataupun hubungan serial dengan menggunakan modem dan
saluran telepon, bahkan dengan menggunakan saluran digital seperti ISDN

(Integrated System Digital Network).
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2.2.6 Quality Of Service (QOS)

ITU-T mendefinisikan kinerja jaringan yang dinyatakan dalam QOS. QOS
merupakan istilah umum untuk menyatakan efek dari kinerja layanan secara
keseluruhan dari sudut pandang user (Arif:2010). Ketika kita pertama kali
mendengar kata QOS (Quality Of Service) kita pasti mengartikannya sebagai
kualitas dari suatu pelayanan. Sebenarnya, Quality Of Service (QOS) sangat
popular dan menyimpan banyak istilah dan sangat sering dilihat dari perspektif
yang berbeda yaitu dari segi jaringan (networking), pengembangan aplikasi
(application development) dan lain sebagainya. Dari segi networking, QOS
mengacu kepada kemampuan memberikan pelayanan berbeda kepada lalu lintas
jaringan dengan kelas-kelas yang berbeda. Tujuan akhir dari QOS adalah
memberikan network servis yang lebih baik dan terencana dengan dedicated
bandwith, jitter dan latency yang terkontrol dan meningkatkan loss karakteristik.
Atau QOS adalah kemampuan dalam menjamin pengiriman arus data penting atau
dengan kata lain kumpulan dari berbagai kriteria performansi menentukan tingkat
kepuasan penggunaan suatu layanan. (Kamarullah :2009).

Quality Of Service digunakan untuk mengukur tingkat kualitas koneksi
jaringan TCP/IP internet atau jaringan komputer. Terdapat 3 tingkat QOS yang
umum dipakai, yaitu Best-effort service, Integrated Service, dan differentiated
service.(Suhervan, 2010: 31-33).

1. Best-effort service
Best-effort service adalah suatu model layanan dimana aplikasi mengirim

data setiap kali diharuskan dalam setigp kuantitas, dan tanpa meminta

10



izin atau memberitahukan terlabih dahulu kepada jaringan. Untuk
layanan Best-effort service, jaringan mengirimkan data jika bisa, tanpa
jaminan kehandal an batas, atau throughpui.
2. Integrated service
Integrated service adalah layanan beberapa model yang dapat
menampung beberapa persyaratan QOS. Dalam model ini aplikas
meminta jenis layanan tertentu dari jaringan sebelum mengirim data.
Aplikasi menginformasikan jaringan dari traffic profile dan memintaizin
layanan tertentuj yang dapat mencakup bandwith dan delay requirement.
Aplikasi ini diharapkan untuk mengirim data hanya setelah mendapat
konfirmasi dari jaringan.
3. Differentiated service
Differentiated service adalah layanan beberapa model yang dapat
memenuhi persyaratan QOS yang berbeda. Namun, tidak seperti dalam
model Integrated service, aplikasi yang menggunakan Different service
tidak secara eksplisit memberi isyarat router sebelum mengirim data.
Untuk layanan berbeda, jaringan akan mencoba untuk memberikan jenis

layanan berdasarkan QOS yang ditentukan oleh masing-masing paket.

2.2.7. Frekuens radio
Frekuensi radio merupakan arus sinyal bolak balik (AC, aternating
current) frekuensi tinggi yang lewat pada suatu konduktor tembaga dan kemudian

di pancarkan ke udara melalui suatu antena. Suatu antena akan mentranformasikan

11



sinyal kabel menjadi sinyal nirkabel dan sebaliknya. Pada saat sinyal AC
frekuens tinggi di pancarkan ke udara, sinyal itu membentuk gelombang radio.
Gelombang radio ini merambat menjauhi sumbernya (antena), membentuk garis

lurus ke segala arah sekaligus. .

2.2.8. Standarisas | EEE 802.11a

Standar 802.11a didasarkan pada skema modulasi Orthogonal Frequency
Division Multiplexing (OFDM) yang bekerja pada frekuenss 5 GHz dengan
kecepatan transmisi data mencapai 54 Mbps.

Secara paralel, beberapa standar 802.11 yang lain juga dikembangkan,
standar 802.11h ditujukan untuk memperbaiki 802.11a dengan penambahan
regulas lisens outdoor dan indoor pada frekuens 5 GHz di eropa. Standar
802.11a menggunakan antena Multiple-input Multiple-output (MIMO) dan skema
modulasi adaptif OFDM. Standar ini dapat mendukung kecepatan transmisi data
hingga 100 Mbps. (lontar.ui.ac.id/file?file=digital/122936-T%2026200-Analisa

perbandingan-Literatur.pdf)

2.3 Pendlitian Sebelumnya

Penelitian pertama oleh Tinawati.P dkk dengan judul “Analisis Kinerja
Sistem Point to Point Tunneling Protocol VPN Server dengan Mikrotik”. Tujuan
dari pendlitian ini adalah menggunakan VPN (Virtual Private Network) untuk
menghubungkan antara pengguna yang mobile dengan LAN(Local Area

Network.).
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Penelitian kedua oleh Silvia Rostianingsih dan Rudy Adipranata dengan
judul  “Komunikasi Modem Serial dengan Menggunakan Point to Point pada
sistem Operasi Linux” tujuan dari penelitian ini adalah dengan menggunakan
PPP maka komputer Linux dapat dihubungkan dengan PPP server (komputer yang
dijadikan sebagai server) dan dapat melakukan akses ke jaringan dimana server
tersebut terhubung seperti halnya jika melakukan hubungan secara langsung ke
jaringan. Komputer Linux ini sendiri juga dapat dijadikan sebagai PPP server,
sehingga komputer lain dapat melakukan hubungan (dial) ke komputer Linux
tersebut dan dapat melakukan akses pada semua fasilitas yang tersedia pada

komputer Linux maupun pada jaringan.

1. METODELOGI PENELITIAN

3.1 Waktu dan Tempat
Penelitian dilakukan di PT. Kereta Api Indonesia (persero) Palembang,

dari bulan Mei sampai dengan Juli 2013.
3.2 Alat dan Bahan
Adapun aat dan bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai
berikut :

1. Hardware

K ebutuhan perangkat keras (hardware) yang digunakan :

a) ACER Intel@core i3-2330M (4750)

b) RAM 925 MB
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c) 120 GBHDD

d) Printer canon IP1900Series

2. Software

K ebutuhan perangkat |unak (software) yang digunakan :

a) Microsoft Windows 7, sebagal sistem operasi.

b) Microsoft Mozila Ferifox, sebagai browser.

c) Microsoft Office, sebagai aplikas pengolahan data untuk penulisan

penelitian.

3.3 Metode Penelitian

M etode deskriptif

Penelitian deskriptif adalah penelitian yang berusaha mendeskripsikan
suatu gejaa, peristiva, kgadian yang terjadi pada saat sekarang. (Sujana dan

Ibrahim, 1989:65).

Peneliti berussha memotret peristiwa dan keadian yang menjadi pusat
perhatiannya, kemudian menggambarkan atau melukiskannya sebagaimana
adanya, sehingga pemanfaatan temuan penelitian ini berlaku pada saat itu pula
yang belum tentu relevan bila digunakan. Tindakan yang akan dilakukan dengan
menggunakan metode evaluasi.

Evaluas adalah penilaian yang sistematik terhadap nilai atau keuntungan
dari sgumlah proyek. Sedangkan pengertian lain dari Evaluas adalah
pemerolehan dan penilaian yang sistematis terhadap informasi untuk memberikan

umpan balik mengena sejumlah objek.

14



Dari kedua definisi tadi maka nampak bahwa evaluasi adalah usaha yang
sistematis dan secara sengaja menunjukkan istilah objek sebagai sasarannya, di
mana objek dapat diartikan program, kebijakan, teknologi, orang ,kebutuhan,
aktifitas dan lain sebagainya.

Menurut Ross dan Freeman( 1980 ), penelitian evaluas adalah penerapan
sistematis dari prosedur penelitian sosiad dalam menilai konseptualisas dan
rancangan, pel aksanaan, dan kegunaan program.

Dalam membantu melakukan evaluasi sistem kinerja jaringan terdapat
beberapa aat bantu, telah dikembangkan hingga saat ini. yang dapat digunakan
serta memperhatikan fungsi-fungsi esensial untuk aat bantu (tools) evaluas
(Hiroshi, Takeshi: 2011). Alat bantu yang sudah ada yang dapat digunakan dalam
evaluas kinerjajaringan, diantaranya (Hiroshi, Takeshi: 2011)adalah :

1. Andisis dtatistic server, misalnya pemantauan banyaknya trafik data,
waktu pemrosesan. Hasil yang diperoleh berupa kinerja pada server tidak
pada pengguna dan koneksi jaringan.

2. Pengukuran pemanfaatan/konektivitas jaringan.

3.4 Metode Pengumpulan Data

Metode pengumpulan data yang tepat yaitu dengan mempertimbangkan
penggunaan-nya berdasarkan jenis data dan sumbernya. Data yang objektif dan
relevan dengan pokok permasalahan penelitian merupakan indikator keberhasilan
penelitian. Pengumpulan data penelitian ini dilakukan dengan cara sebagai

berikut :
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1. Pengukuran langsung

Merupakan metode pengumpulan data dengan cara mengadakan
pengukuran secara langsung kepada objek penelitian tentang pelaksanaan dari
kegiatan PT. Kereta Api Indonesia (persero). Pengukuran dilakukan dengan
menggunakan aplikasi Axence NetTools.
2. Studi Pustaka

Y aitu mengumpulkan data dengan cara mencari dan mempelgjari data-data
dari buku-buku ataupun dari referensi lain, yang berhubungan dengan penulisan

laporan penelitian.

3.5 Metode Analisis Data
Adapun untuk menganalisis data dalam menganalisa kinerja jaringan LAN(Local
Area Network) ini menggunakan Quality Of Service (QOS) yang terdiri dari
beberapa parameter, yaitu throughput, delay, packet |oss dan jitter.
1. Throughput
Yaitu kecepatan (rate) transfer data efektif, yang diukur dalam bps.
Throughput merupakan jumlah total kedatangan paket yang sukses yang
diamati pada tujuan selama interval waktu tertentu dibagi oleh durasi

interval waktu tersebut.

Tabe 2 Throughput

Kategori Throughput | Throughput Indeks

Sangat Bagus 100 % 4
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Bagus 75 % 3

Sedang 50 % 2

Jelek <25% 1

(Sumber :TIPHON)

Persamaan perhitungan throughput : Throughput = Paket data diterima
Lama pengamatan

2. Déay (Latency)
Adalah waktu yang dibutuhkan data untuk menempuh jarak dari asal ke
tujuan. Delay dapat dipengaruhi oleh jarak, mediafisik, kongesti atau juga
waktu proses yang lama. Menurut verss TIPHON (Joesman 2008),
besarnya delay dapat diklasifikasikan sebagai berikut :

Tabel 4 One-Way Delay/Latensi

Kategori Latensi Besar Delay Indeks
Sangat Bagus <150 ms 4
Bagus 150 ¢/d 300 3
Sedang 300 s/d 450 ms 2
Jelek > 450 ms 1

(Sumber : TIPHON)

Persamaan perhltungan del ay . Delay ratu-rata = Tolal delay (111)

Totul pucket vang ditermma

3. Packet Loss
Merupakan suatu parameter yang menggambarkan suatu kondisi yang

menunjukkan jumlah total paket yang hilang, dapat terjadi karena collision
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dan congestion pada jaringan. Nila packet loss sesuai dengan vers

TIPHON (Telecommunications and Internet Protocol Harmonization Over

Networks) (Joesman 2008) sebagai berikut :

Tabd 3 Packet Loss

Kategori Degredasi Packet L oss Indeks
Sangat Bagus 0% 4
Bagus 3% 3
Sedang 15% 2
Jelek 25% 1

(Sumber : TIPHON)

Persamaan perhitungan packet 0SS : packet loss — (Paket dat dikirim - Paket data diterima) x 100 % (i)
Paker data yang dikirim

4. Jitter atau Variasi Kedatangan Paket
Hal ini diakibatkan oleh variasi-varias dalam panjang antrian, dalam
waktu pengolahan data, dan juga dalam waktu penghimpunan ulang paket-
paket di akhir perjalanan jitter. Jitter lazimnya disebut varias delay
,berhubungan erat dengan latency, yang menunjukkan banyaknya varias
delay pada transmisi data di jaringan. Terdapat empat kategori penurunan
performans jaringan berdasarkan nilai peak jitter sesuai dengan versi

TIPHON (Joesman 2008), yaitu :
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Tabel 5 Jitter

Kategori Degradasi Peak Jitter Indeks
Sangat Bagus Oms 4
Bagus 0s/d75ms 3
Sedang 759d 125 ms 2
Jelek 125 s/d 225 ms 1

(Sumber : TIPHON)
Persamaan perhitungan jitter : Jitter = Tota varias delay
Total paket yang diterima

Total variasi delay diperoleh dari : Total variasi delay = Delay - Rata-rata Delay
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